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Abstrak
Sebagai karyawati yang berumah tangga dituntut untuk tetap komitmen pada perusahaannya  begitu
pula di dalam rumah tangganya. Komitmen terhadap organisasi bukan sekedar loyalitas terhadap
perusahaan, melainkan sebuah proses yang terus berlangsung  untuk menunjukkan perhatian mereka
terhadap perusahaan. Karyawati dengan peran gandanya sering mengalami konflik antara keharusan
untuk berkomitmen terhadap pekerjaan dan rumah tangganya. Salah satu faktor kepribadian yang
menentukan keberhasilan dalam menjalani peran sebagai ibu rumah tangga dan sebagai karyawati
adalah locus of control. Locus of control adalah suatu konsep yang menunjukkan derajat seberapa
jauh seseorang mempersepsikan adanya hubungan kedekatan antara tindakan-tindakan yang
dilakukannya dengan hasil yang ia terima, yaitu apakah peristiwa-peristiwa yang dialaminya
merupakan akibat dari tindakan-tindakannya ataukah lebih disebabkan oleh kekuatan-kekuatan diluar
kontrol dirinya.

Kata Kunci: locus of control, komitmen, perusahaan

Pendahuluan
Dewasa ini jumlah angkatan kerja perem-

puan Indonesia setiap tahun semakin meningkat. Pe-
rempuan bekerja, terutama yang telah berkeluarga,
bukanlah suatu fenomena yang asing bagi masya-
rakat Indonesia pada saat ini. Kita seringkali men-
jumpai sebuah keluarga, suami maupun istri yang
sama-sama bekerja. Hal ini dapat kita ketahui dari
hasil survey Sosial Ekonomi Nasional yang dilaku-
kan Biro Pusat Statistik setiap tahunnya. Dari sur-
vey ini diketahui jumlah perempuan bekerja yang
berstatus menikah pada tahun 2000 adalah sebanyak
74.080 orang, pada tahun 2001 meningkat menjadi
91.454 dan pada tahun 2002 jumlah perempuan be-
kerja yang menikah adalah 81.609 orang yang ter-
sebar dalam sektor industri manufaktur, per-
dagangan serta jasa perkantoran (www.biropusat-
statistik.com). Berdasarkan data tersebut, jelaslah
bahwa kiprah dan kontribusi yang diberikan tenaga
kerja perempuan sudah harus ikut diperhitungkan
dalam dunia industri dan bisnis. Berkaitan dengan
pengelolaan sumber daya manusia, tampaknya par-
tisipasi mereka juga harus diperhatikan, demi ter-
capainya hasil kerja yang produktif.

Seiring berjalannya waktu dan usia, maka
perempuan pun memasuki tahap perkembangan
selanjutnya. Mereka akan merasakan kebutuhan
untuk menikah dan berkeluarga sebagai salah satu
tugas perkembangannya serta memiliki peran
ganda, yakni sebagai perempuan yang bekerja di
lembaga pekerjaan atau ibu bagi anak-anaknya
(Hurlock, 2003). Hal ini menyebabkan di satu sisi ia
menjadi pekerja dan di sisi lain adalah seorang ibu

rumah tangga yang juga memiliki kewajiban ter-
hadap keluarga, sama halnya dengan kewajiban ter-
hadap perusahaan tempatnya bekerja. Sebagai pe-
kerja, perempuan akan dituntut untuk memenuhi
kewajiban dari perannya sebagai pekerja sesuai
dengan jenis pekerjaan dan kedudukannya. Sedang-
kan sebagai ibu rumah tangga, perempuan sering-
kali dituntut untuk melaksanakan tugas-tugas dan
kewajibannya mengurus rumah tangga yaitu me-
ngurus suami, anak, dan keadaan rumah tangganya.

Seperti kasus yang terjadi pada seorang ibu
rumah tangga yang mempunyai dua orang anak dan
juga bekerja sebagai akuntan di perusahaan ter-
kenal, ia sering stress dan kewalahan mengerjakan
peran ganda yang menyita banyak waktunya dan
pada akhirnya ia memilih resign dari perusahaannya
dan kembali lagi kepada nilai-nilai tradisional ten-
tang seorang peran perempuan (Kompas Cyber
Media, 2005).

Karyawati sebagai individu memiliki perbe-
daan karakteristik antara yang satu dengan yang
lainnya, baik dalam karakteristik kompetensi
(kemampuan) maupun karakteristik psikologis se-
perti kontrol diri, sikap, motivasi kerja, dan unsur-
unsur kepribadian lainnya. Semua hal tersebut akan
dapat mempengaruhi bagaimana cara karyawati ber-
pikir dan berperilaku terhadap perusahaannya dan
komitmen dengan perusahaannya. Untuk tetap
komitmen pada perusahaannya, salah satu faktor pe-
nentu adalah kontrol diri (locus of control). Locus of
control adalah keyakinan yang dimiliki oleh indi-
vidu terhadap segala sesuatu yang terjadi pada
dirinya, apakah disebabkan oleh faktor diri individu
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tersebut (internal) ataukah karena faktor lain yang
ada di luar diri individu (eksternal) (Rotter, 1966).
Dalam hal ini adalah karyawati yang berkeluarga,
bagaimana mereka menyeimbangkan antara peker-
jaan dan rumah tangga. Mereka harus tetap berko-
mitmen di dalam rumah tangga dan pekerjaan serta
harus mencari solusi yang tepat yang sesuai dengan
diri mereka ketika mereka berada dalam situasi
yang sulit. Misalkan, mereka harus tetap bekerja
walaupun anak sedang sakit.

Karyawati yang memiliki locus of control
internal kemungkinan besar akan mampu memecah-
kan konfliknya dan menempatkan diri secara tepat,
hal itu dikarenakan bahwa orang yang cenderung
memiliki locus of control internal akan mem-
perlihatkan tindakan yang lebih aktif, mencoba
langsung untuk mengendalikan setiap peristiwa
yang terjadi, mencoba mencari lebih banyak infor-
masi, mengendalikan situasi hidup mereka dan lebih
menguasai lingkungan sekitarnya. Dengan per-
kataan lain, karyawati yang cenderung mempunyai
locus of control internal akan mempunyai sikap
yang positif terhadap apa yang terjadi pada diri
mereka dan lingkungan sekitarnya. Karyawati de-
ngan locus of control internal besar kemungkinan
akan lebih perhatian terhadap pekerjaannya.

Sebaliknya, karyawati yang cenderung me-
miliki locus of control eksternal kemungkinan besar
kurang mampu memecahkan konfliknya secara le-
bih tepat dan efisien. Dengan perkataan lain, karya-
wati yang memiliki locus of control eksternal akan
mempunyai sikap yang negatif terhadap segala per-
masalahan yang terjadi di lingkungannya, baik itu di
rumah tangga atau pun di perusahaannya sehingga
kemungkinan ia akan mudah sekali terpengaruh dan
terbawa  dengan situasi lingkungan luarnya baik itu
lingkungan rumah tangganya ataupun lingkungan
pekerjaannya. Apabila karyawati telah memiliki
sikap yang negatif terhadap persoalan yang dihada-
pi, maka ia akan cenderung mempunyai motivasi
yang rendah untuk melakukan kewajiban dan rutini-
tasnya sebagai karyawati dan juga ibu rumah tang-
ga karena mereka akan mudah untuk tidak konsen-
trasi, pasif, yang pada akhirnya mereka akan mu-
dah menyerah pada keadaan dan juga pada lingku-
ngannya. Jika sudah demikian maka karyawati akan
memiliki komitmen yang rendah terhadap perusa-
haan.

Menjalani status peran ganda, membutuh-
kan komitmen yang tinggi baik sebagai karyawati
maupun sebagai ibu rumah tangga. Apabila berada
di rumah, seorang karyawati akan dituntut komit-
mennya untuk memberikan perhatian pada anggota
keluarganya yang lain, seperti suami dan anak. Di
tempat kerja, mereka pun harus mempunyai komit-
men dan tanggung jawab atas pekerjaan yang diper-

cayakan pada mereka hingga mereka harus menun-
jukkan prestasi kerja yang baik.. Dapat disimpulkan
bahwa komitmen terhadap organisasi bukanlah se-
kedar loyalitas terhadap perusahaan, melainkan se-
buah proses yang terus berlangsung dimana indivi-
du yang terlibat didalamnya menunjukkan perhatian
mereka terhadap perusahaan. Karyawati yang mem-
punyai locus of control internal kemungkinan besar
akan mempunyai komitmen yang tinggi terhadap
perusahaannya, dikarenakan mereka memiliki sikap
yang cenderung positif dan motivasi yang tinggi un-
tuk tetap komit pada perusahaannya. Karyawati
yang menunjukkan motivasi yang tinggi akan
menunjukkan komitmen yang tinggi pula terhadap
perusahaannya, lebih puas dengan pekerjaannya dan
keinginan untuk meninggalkan perusahaan rendah.
Sedangkan karyawati yang memiliki locus of
control eksternal kemungkinan besar akan mem-
punyai komitmen yang rendah terhadap peru-
sahaannya, dikarenakan mereka memiliki sikap
yang cenderung negatif dan motivasi yang rendah
untuk tetap komit pada perusahaannya.

Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Penelitian ini ingin mengetahui hubungan
locus of control terhadap komitmen organisasi pada
karyawati yang berkeluarga. Rancangan penelitian
dalam penelitian ini non-eksperimen, metode pen-
dekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode pendekatan kuantitatif dengan jenis pene-
litian korelasional yang bermaksud mengungkapkan
bentuk hubungan timbal balik antara variabel yang
diselidiki (Nawawi, 2005).

Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
2. Sampel Penelitian

Adapun yang menjadi kriteria sampel dalam
penelitian ini adalah :
Karyawati dengan usia 20-40 tahun (dewasa
awal)

Penelitian ini difokuskan pada perempuan
bekerja karena memang subyek penelitiannya ada-
lah perempuan bekerja yang berusia 20-40 tahun
yang bekerja pada perusahaan di Jakarta. Di sam-
ping itu usia 20-40 tahun adalah usia yang sangat
produktif untuk bekerja dan mengambil peran baru
sebagai pekerja.

Berstatus menikah dan mempunyai minimal
satu orang anak

Menurut Papalia et.al., (1995) sejak usia 20
tahun (dewasa awal) individu memiliki kepribadian
dan gaya hidup yang relatif stabil dan mulai meng-
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ambil peran baru sebagai pekerja. Selain itu muncul
pula keinginan untuk membina hubungan intim
yang mengarah pada pernikahan sehingga pada
umumnya di usia ini individu menikah dan menjadi
orang tua (Hurlock, 2003). Minimal subyek memili-
ki satu orang anak, dijelaskan bahwa adanya kelahi-
ran anak merupakan peristiwa baru yang menambah
beban seorang ibu dan memerlukan perhatian yang
lebih dalam mengurus rumah tangganya.

Lama bekerja dan status karyawan
Subyek penelitian minimal telah bekerja

selama tiga tahun pada posisi yang sekarang dengan
tujuan agar responden telah mengetahui tujuan dan
nilai organisasi, telah memiliki pengalaman kerja,
serta memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan
(Ali Nina, 1996). Status karyawan dalam penelitian
ini adalah karyawan tetap, hal ini disebabkan karena
karyawan kontrak sulit diukur tingkat komitmennya
terhadap organisasi, apalagi jika kita melihat bahwa
komitmen tersebut menyangkut aspek loyalitas
(Kuntjoro, 2002).

Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel yang akan dilakukan

dalam penelitian ini adalah non probabilitas meng-
gunakan teknik purposive samplin. Sampling secara
purposive dilakukan dengan mengambil orang-
orang yang terpilih betul oleh penulis menurut ciri-
ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel itu
(Sugiyono, 2004).

Instrumen Penelitian
Alat Ukur

Metode pengumpulan data yang digunakan
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam pe-
nelitian ini menggunakan alat ukur berupa kue-
sioner. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner
locus of control dan kuesioner komitmen organisasi.
Pada penelitian ini, kuesioner yang digunakan ber-
bentuk skala. Skala yang digunakan pada kedua
kuesioner ini adalah skala Likert.
a. Kuesioner Locus of Control

Alat ukur locus of control dalam penelitian
ini menggunakan alat ukur yang dikembangkan oleh
Paul E. Spector (1988). Pernyataan yang disusun
terdiri dari dua jenis yaitu, pernyataan favorable dan
pernyataan unfavorable yang masing-masing ber-
jumlah 25 item. Jadi, jumlah total pernyataan dalam
skala locus of control sebanyak 50 item.

b. Kuesioner Komitmen Organisasi
Merupakan skala yang mengukur komitmen

karyawan terhadap perusahaan tempat mereka
bekerja. Alat ukur yang digunakan adalah alat ukur

yang sudah baku, yaitu Organizational Commitment
Questionnaire (OCQ) yang dirancang oleh Porter &
Steers (1982) yang terdiri 3 faktor, yaitu organi-
zational loyalty, organizational involvement, orga-
nizational identification (Varona, 1996 dalam
Sukandar, 2007).

Variabel Penelitian
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

locus of control, sedangkan variabel terikatnya
adalah komitmen organisasi.
a. Locus of control

Variabel bebas (independent variable)
dalam penelitian ini adalah locus of control. Locus
of control didefinisikan sebagai suatu keyakinan
(belief) yang dimiliki individu terhadap segala se-
suatu yang terjadi pada dirinya, baik dari faktor
individu itu sendiri (internal) atau karena faktor lain
di luar individu tersebut (eksternal).

b. Komitmen Organisasi
Variabel tergantung (dependent variable)

dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi.
Komitmen organisasi didefinisikan sebagai  kekua-
tan yang bersifat relatif dari individu dalam meng-
identifikasikan keterlibatan dirinya ke dalam bagian
organisasi yang ditandai dengan tiga hal yaitu, pe-
nerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi,
kesiapan dan kesediaan untuk berusaha dengan su-
ngguh-sungguh atas nama organisasi, dan keinginan
untuk mempertahankan keanggotaan di dalam orga-
nisasi (menjadi bagian dari organisasi). Tinggi ren-
dahnya komitmen organisasi ditunjukkan melalui
skor total dari keseluruhan komponen. Semakin
tinggi skor total berarti semakin tinggi komitmen
organisasi dan sebaliknya, semakin rendah skor to-
tal berarti semakin rendah komitmen organisasi.

Pengujian Alat Ukur
Validitas

Uji validitas terhadap skala locus of control
dan komitmen organisasi pada penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur sudah
mengukur apa yang seharusnya diukur. Teknik per-
hitungan yang digunakan adalah korelasi Pearson
Product Moment.

Reliabilitas
Teknik perhitungan yang digunakan untuk

menguji reliabilitas alat ukur adalah Alpha Cron-
bach. Teknik Alpha Cronbach merupakan pengu-
jian reliabilitas secara internal consistency.
Data Penunjang

Data penunjang (usia, penghasilan, masa
kerja, jabatan, jumlah anak, dan status pekerjaan
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suami) responden di analisis dengan uji crosstabu-
lation dan chi square.

Uji Hipotesis
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

hubungan locus of control terhadap komitmen
organisasi maka teknik analisis statistik yang digu-
nakan adalah Pearson Product Moment.

Hasil
Gambaran Umum Responden Penelitian
Usia Responden

Dari seluruh responden penelitian, ter-
banyak berusia 26-30 tahun, yaitu 26 responden
(58%) dan yang paling sedikit berusia 31-35 tahun
sebanyak 6 responden (13%) dan 36-40 tahun se-
banyak 6 responden (13%).

Penghasilan per Bulan
Terlihat responden yang memiliki peng-

hasilan kurang dari Rp 1.000.0000 berjumlah 3 res-
ponden (7%), penghasilan Rp 1.000.000 sampai Rp
2.000.000 berjumlah 32 responden (71%), dan yang
berpenghasilan Rp 3.000.000 sampai Rp 4.000.000
berjumlah 10 responden penelitian (22%).

Masa Kerja
Masa kerja responden sangat beraneka

ragam. Responden terbanyak adalah yang telah be-
kerja dalam rentang waktu 3-4 tahun yaitu sebanyak
25 responden (56%), sedangkan responden paling
sedikit adalah yang telah bekerja dalam rentang
waktu lebih dari 8 tahun, yaitu sebanyak 2 res-
ponden (4%).

Jabatan
Jabatan responden dibagi menjadi 3 ting-

katan yaitu, tingkat manajerial, yang termasuk di
dalamnya adalah supervisor. Tingkatan yang kedua
adalah tingkatan staf. Tingkatan ketiga adalah ting-
kat pelaksana.

Menggambarkan jabatan responden, dimana
responden terbanyak adalah dengan jabatan pelak-
sana yaitu 38 responden (85%), sedangkan respon-
den dengan jabatan staf adalah yang paling sedikit
yaitu 2 responden (4%).

Jumlah Anak Responden
Responden yang memiliki jumlah anak 1

adalah responden terbanyak, yaitu berjumlah 22 res-
ponden (49%) dan responden yang memiliki jumlah
anak 5 adalah responden terendah yaitu berjumlah 1
responden (2%).

Status Pekerjaan Suami

Responden yang memiliki suami bekerja
sebesar 36 responden (80%) dan responden yang
memiliki suami tidak bekerja sebesar 9 responden
(20%).

Uji Normalitas Responden
Uji normalitas dilakukan dengan meng-

gunakan SPSS for Windows Versi 12.0, ditujukan
untuk menjawab pertanyaan apakah syarat keter-
wakilan responden terpenuhi atau tidak sehingga
hasil penelitian dapat digeneralisasikan terhadap po-
pulasi (Arikunto, 2002). Uji normalitas hanya di-
lakukan terhadap variable dependent saja, Bahwa ti-
tik-titik data tersebar disekitar garis lurus, jadi
asumsi kenormalan terpenuhi.

Gambaran Locus of Control Responden
Pengelompokkan locus of control internal

dan eksternal dilakukan dengan perhitungan z-skor.
Dari hasil perhitungan terhadap 154 responden ter-
sebut diperoleh menjadi 45 responden yang me-
menuhi kriteria pengelompokkan locus of control ,
terdiri dari 13 responden (29%) dengan locus of
control internal dan 32 responden (71%) dengan
locus of control eksternal.

Gambaran Komitmen Organisasi
Responden

Gambaran komitmen organisasi dari 45 res-
ponden penelitian yang memiliki komitmen tinggi
adalah 25 responden (56%), sedangkan yang memi-
liki komitmen rendah adalah 20 responden (44%).

Dari hasil perhitungan deskriptif diperoleh
hasil komitmen organisasi responden berdasarkan
nilai mean yaitu untuk internal sebesar 88,38 dan
untuk eksternal sebesar 93,09. Hal ini dapat dika-
takan bahwa responden yang memiliki kecen-
derungan locus of control eksternal mempunyai ko-
mitmen organisasi yang tinggi dan responden yang
memiliki kecenderungan locus of control internal
mempunyai komitmen organisasi yang rendah.

1. Gambaran Komitmen Organisasi
Responden Berdasarkan Usia

Dalam penelitian ini, usia responden ber-
kisar antara 20-40 tahun. Dari hasil penghitungan
crosstabulation, diperoleh hasil tingkat komitmen
terbanyak pada penelitian ini adalah responden
dengan tingkat komitmen yang tinggi yaitu sejum-
lah 28 responden (62,2%) dan responden yang
memiliki tingkat komitmen rendah sejumlah 17
responden (37,8%).

Lebih lanjut, peneliti melakukan analisis
tambahan dengan melakukan uji chisquare untuk
mengetahui hubungan antara usia dengan komitmen
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responden.  Hasil dari uji chi-square diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,019 (p<0,05) dengan koe-
fisien korelasi (r) sebesar 0,060 dan berarti terdapat
hubungan yang  sangat rendah dan signifikan antara
usia responden dengan komitmen. Artinya semakin
tinggi usia seseorang maka komitmen terhadap or-
ganisasinya pun akan semakin tinggi.

2. Gambaran Komitmen Organisasi
Responden Berdasarkan Penghasilan

Penghasilan responden berkisar antara
kurang dari Rp 1.000.000 sampai dengan Rp
4.000.000 per bulan. Pada responden yang memiliki
penghasilan kurang dari Rp 1.000.000, yang memi-
liki komitmen tinggi sejumlah  2 responden (4,4%)
dan komitmen rendah 1 responden (2,2%), pada
subyek yang memiliki penghasilan Rp 1.000.000
sampai Rp 2.000.000 yang memiliki komitmen ting-
gi sejumlah 18 responden (40%) dan komitmen ren-
dah sejumlah 14 responden (31,1%)  dan responden
yang memiliki penghasilan Rp 3.000.000 sampai Rp
4.000.000 yang memiliki komitmen tinggi adalah
sejumlah 8 responden (17,8%) dan komitmen ren-
dah sejumlah 2 responden (4,4%). Bila disimpulkan,
berarti bahwa responden yang memiliki komitmen
tinggi lebih banyak bila dibandingkan dengan res-
ponden yang memiliki komitmen rendah, yaitu ko-
mitmen tinggi sebesar 28 responden (62,2%) dan
komitmen rendah sebesar 17 responden (37,8%).

Lebih lanjut, peneliti melakukan analisis
tambahan dengan melakukan uji chisquare untuk
mengetahui hubungan antara penghasilan responden
dengan komitmen.  Hasil dari uji chi-square diper-
oleh nilai signifikansi 0,372 (p>0,05) berarti tidak
terdapat hubungan antara penghasilan responden
dengan komitmen yang dimilikinya.

3. Gambaran Komitmen Organisasi
Responden Berdasarkan Masa Bekerja

Dalam penelitian ini, masa bekerja respon-
den adalah antara 3-4 tahun sampai lebih dari 8 ta-
hun pada perusahaan tersebut. Pada responden yang
memiliki masa kerja 3-4 tahun, yang memiliki ko-
mitmen tinggi sejumlah 17 responden (37,8%) dan
komitmen rendah 8 responden (17,8%), pada res-
ponden yang memiliki masa kerja 5-6 tahun yang
memiliki komitmen tinggi sejumlah 4 responden
(8,9%) dan komitmen rendah sejumlah 9 responden
(20,0%), yang memiliki masa kerja 7-8 tahun yang
memiliki komitmen tinggi sebesar 5 responden
(11,1%) dan komitmen rendah tidak ada (0%). Se-
dangkan pada responden yang memiliki masa kerja
lebih dari 8 tahun yang memiliki komitmen tinggi
sejumlah 2 responden (4,4%) dan yang memiliki
komitmen rendah tidak ada (0%).

Lebih lanjut, peneliti melakukan analisis
tambahan dengan melakukan uji chisquare untuk
mengetahui hubungan antara masa bekerja res-
ponden dengan komitmen.  Hasil dari uji chi-square
diperoleh nilai signifikansi 0,006 (p<0,05) dengan
koefisien korelasi (r) sebesar 0,018 dan berarti ter-
dapat hubungan yang sangat rendah dan signifikan
antara masa bekerja responden dengan komitmen
yang dimilikinya.

4. Gambaran Komitmen Organisasi
Responden Berdasarkan Jabatan

Hasil dari penghitungan crosstabulation da-
pat dilihat pada lampiran E, terlihat bahwa res-
ponden yang memiliki komitmen tinggi adalah res-
ponden yang memiliki jabatan pelaksana, yaitu se-
besar 24 responden (53,3%) sedangkan yang me-
miliki komitmen rendah ada pada jabatan manaje-
rial dan staff, yaitu masing-masing sebesar 2 res-
ponden (4,4%).

Uji chi square yang dilakukan pada data
jabatan responden dengan komitmen untuk melihat
apakah terdapat hubungan keduanya. Dari hasil uji
tersebut diperoleh nilai signifikansinya  sebesar
0,232 (P>0,05) artinya tidak terdapat hubungan
antara jabatan responden dengan komitmen.

5. Gambaran Komitmen Organisasi
Responden Berdasarkan Jumlah Anak

Pada data banyaknya jumlah anak yang
dimiliki responden sebagian besar responden
memiliki komitmen tinggi dan lebih terlihat pada
responden yang memiliki jumlah anak 1, yaitu
sebesar 15 responden (33,3%).

Peneliti melakukan uji chi square hubungan
antara jumlah anak yang dimiliki responden dengan
komitmen. Dari uji chi square diperoleh nilai signi-
fikansi sebesar 0,495 (p>0,05) artinya tidak terdapat
hubungan antara jumlah anak yang dimiliki res-
ponden dengan komitmen organisasinya

6. Gambaran Komitmen Organisasi
Responden Berdasarkan Status
Pekerjaan    Suami

Analisis tambahan juga dilakukan terhadap
status suami responden penelitian. Dari hasil peng-
hitungan crostabb diperoleh hasil bahwa responden
yang memiliki suami bekerja yang mempunyai ko-
mitmen tinggi sebesar 21 responden (46,7%), se-
dangkan yang mempunyai komitmen rendah sebesar
15 responden (33,3%). Responden yang memiliki
suami tidak bekerja yang mempunyai komitmen
tinggi sebesar 7 responden (15,6%), sedangkan
yang mempunyai komitmen rendah sebesar 2 res-
ponden (4,4%). Hasil uji chi square status suami
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dengan komitmen diperoleh nilai signifikansinya
sebesar 0,267 (P>0,05) yang berarti tidak terdapat
hubungan antara status pekerjaan suami dengan
komitmen.

Hubungan Locus of Control Dengan
Komitmen Organisasi

Untuk menjawab hipotesis penelitian ini
maka dianalisis dengan korelasi pearson product
moment, sehingga dapat diketahui apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara locus of control
dengan komitmen organisasi. Dari analisis tersebut,
diperoleh koefisien korelasi (r)  sebesar 0,455 dan
nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 maka Ho
ditolak.  Dengan kata lain, terdapat hubungan dalam
kategori sedang dan signifikan antara locus of
control dengan komitmen organisasi.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di PT. X,

bahwa banyak terdapat karyawati yang memiliki
kecenderungan locus of control eksternal dan memi-
liki komitmen tinggi. Hal tersebut dikarenakan jaba-
tan mereka banyak terdapat pada level pelaksana
yang bidang pekerjaannya lebih sesuai dengan
pekerjaan yang terstruktur dan prosedural, sehingga
mereka lebih reseptif dan konformis dalam mene-
rima hasil keputusan.

Berdasarkan analisis tambahan, untuk data
tambahan usia, penghasilan, lama bekerja, jabatan,
jumlah anak, dan status pekerjaan suami, dida-
patkan hasil sebagai berikut : (1) Terdapat hu-
bungan yang sangat rendah dan signifikan antara
usia responden dengan komitmen organisasinya. (2)
Tidak ada hubungan antara penghasilan responden
dengan komitmen organisasinya. (3) Terdapat hubu-
ngan yang sangat rendah dan signifikan antara lama
bekerja responden dengan komitmen organisasinya.
(4) Tidak ada hubungan antara jabatan responden
dengan komitmen organisasinya. (5) Tidak ada
hubungan antara jumlah anak yang dimiliki respon-
den dengan komitmen organisasinya. (6) Tidak ada
hubungan antara status pekerjaan suami responden
dengan komitmen organisasinya.
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